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ABSTRAK  

Sebagai upaya untuk meningkatkan kesadaran akan manfaat finger painting, tim pengabdian 
kepada masyarakat melakukan kegiatan bertema Peningkatan Kreativitas Anak Usia Dini 
Melalui Aktivitas Finger Painting. Kegiatan ini bertujuan untuk memfasilitasi peserta didik 
dengan finger painting sebagai upaya meningkatkan kreativitas anak usia dini, sehingga 
diharapkan dapat menciptakan lingkungan PAUD yang lebih kreatif dan memberikan 
pondasi kuat bagi perkembangan anak-anak menuju masa depan yang cerah. Peserta 
kegiatan ini adalah 15 anak usia dini pada TPA Pinguin binaan Pemerintah provinsi 
Sumatera Selatan. Kegiatan dilaksanakan dalam bentuk pendampingan aktivitas finger 
painting. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa peserta didik terasah potensinya serta terjadi 
peningkatan dalam kreativitasnya melalui kegiatan finger painting. Hal ini terlihat selama 
dua kali kegiatan, terdapat perkembangan dalam hasil karya finger painting peserta didik.   

 Kata kunci: Finger painting, kreativitas, Pendidikan anak usia dini  
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PENDAHULUAN  

Pendidikan pada usia dini (PAUD) memainkan peran krusial dalam membentuk 
pondasi perkembangan anak untuk masa depan. Kurnia (2015) mengungkapkan bahwa 
penyelenggaraan PAUD seyogyanya bertujuan untuk memfasilitasi pertumbuhan dan 
perkembangan anak Secara menyeluruh. PAUD pula  menekankan pada pengembangan 
seluruh aspek kepribadian anak. Supriyenti (2013) juga memberikan tanggapan bahwa 
PAUD merupakan bentuk pendidikan yang bertujuan untuk menyiapkan anak untuk 
memasuki pendidikan lebih lanjut. Hal ini dikarenakan PAUD diselenggarakan  secara 
khusus bagi anak sejak lahir hingga usia 6 tahun yang dilakukan dengan memberikan 
rangsanagan pendidikan untuk membantu pertumbuhan jasamanai dan rohani. Dapat  
disimpulkan bahwa, masa awal anak-anak merupakan masa penting yang menjadi tolak ukur 
setiap perkembangan baik fisik, motorik dan kognitif, serta social emosional (Santrock, 
2002) yang nantinya akan menjadi pondasi dalam terhadap perkembangan anak hingga 
dewasa (Budiwaluyo & Muhid, 2021; Hasanah & Priyantoro, 2019; Mayar et al., 2019).  

Saat berada dalam tahap perkembangan ini, anak-anak usia dini memiliki 
kemampuan alami untuk bereksplorasi dan berkreasi. Kemampuan eksplorasi yang dimiliki 
secara alami inilah yang menjadi tolak ukur bahwa anak memiliki potensi kreativitas 
(Rachmawati & Kurniati, 2011). Oleh karena itu, salah satu aspek perkembangan yang 
penting untuk dikembangkan bagi anak usai dini yaitu aspek kreativitas (Budiwaluyo & 
Muhid, 2021; Fakhriyani, 2016; Mayar et al., 2019). Priyanto (2014) mengatakan bahwa 
kreativitas merupakan salah satu potensi yag dimiliki oleh anak usia dini. Meningkatkan 
kreativitas anak merupakan bagian dari perkembangan kognitif yang pada akhirnya dapat 
meningkatkan prestasi belajar ditingkat pendidikan selanjutnya (Rahmat & Sum, 2017) . 
Sejalan dengan hal tersebut, Hasanah & Priyantoro (2019) menekankan bahwa kreativitas 
memiliki pengaruh penting dalam kehidupan seseorang karena semakin tinggi krestivitas 
yang dimiliki seseorang maka semakin tinggi pula prestasi yag dimiliki. Hal ini dikarenakan 
kreativitas diartikan sebagai aktivitas kognitif yang menghasilkan cara pandang baru 
terhadap suatu masalah atau situasi Suryana (2016). Sehinga, memfasilitasi aktivitas yang 
merangsang kreativitas pada anak usia dini menjadi hal yang sangat penting dalam proses 
pembelajaran mereka.   

Salah satu cara yang efektif untuk merangsang kreativitas anak usia dini adalah 
melalui aktivitas seni seperti finger painting. Finger painting adalah bentuk seni di mana 
anak-anak diberikan kesempatan untuk melukis atau membuat gambar menggunakan jari-
jari mereka sebagai alat utama. Sumanto (2015) mengatakan bahwan finger painting 
merupakan kegiatan membuat gambar yang dilakukan dengan menggoreskan adonan warna 
secara langsung dengan jari tangan secara bebas diatas bidang gambar.   

Aktivitas ini memberikan kebebasan berekspresi kepada anak-anak, sehingga mereka 
dapat mengeksplorasi dan menciptakan tanpa batasan atau kritik yang membatasi. Dalam 
aktivitas finger painting anak-anak diberikan kesempatan untuk mengesplorasi warna-
warna serta bentuk-bentuk tertentu menggunkan jari-jari mereka (Rosdiana & Pratiwi, 
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2023). Menurut Mayar et al. (2022) kegiatan semacam ini melatih anak-anak 
mengembangkan kreativitas termasuk didalamnya kelugasan, originalitas, serta 
fleksibelitas. Beberapa penelitian juga telah membuktikan efektivitas peneraapan kegiatan 
finger painting dalam meningkatakan kreativitas anak usia dini (Hasibuan & Ningrum, 2016; 
Jumilah et al., 2018; Mahendra & Rahayu, 2022; Sartika et al., 2018; Yanti & Setyowati, 2014)   

Namun, penerapan finger painting sebagai bentuk kegiatan yang menawarkan 
manfaat besar bagi perkembangan anak usia dini masih sangat minim diterapkan. Dari hasil 
observasi serta wawancara awal tim pengabdian kepada masyarakat pada Lembaga mitra, 
belum pernah dilaksanakan kegiatan finger painting  dalam aktivitas harian peserta didik 
terlepas dari manfaat yang begitu besar yang ditawarkan oleh kegiatan finger painting. 
Ditemukan pula bahwa, minimnya aktifitas kreatif menyebabkan peserta didik yang merasa 
bosan serta belum bisa focus dalam mengikuti kegiatan tertentu. Untuk tim pengabdian 
kepada masyarakat prodi pendidikan Bahasa Inggris melaksanakan kegiatan pengabdian 
kepada masyarakat berjudul Peningkatan Kreativitas Anak Usia Dini Melalui Aktivitas Finger 
Painting. Adapun tujuan kegiatan ini adalah untuk meningkatkan kesadaran akan manfaat 
aktivitas  finger painting kepada pengajar di Lembaga mitra. Bagi peserta didik  kegiatan ini 
bertujuan untuk memfasilitasi peserta didik dengan kegiatan finger painting sebagai upaya 
meningkatkan kreativitas peserta didik yang merupakan anak usia dini.   

  

METODE  

Kegiatan ini dilaksanakan pada Lembaga pendidikan anak usia dini Pinguin. Sebuah 
Lembaga yang di bina oleh Darmawanita Provinsi Sumatera Selatan. Kegiatan ini 
dilaksanakan pada 14 Februari 2023. Kegiatan yang diikuti oleh 15 peserta didik ini 
dilaksanakan dengan metode pendampingan kegiatan. Terdapat 6 anggota tim pengabdian. 
Masing-masing anggota mendampingi 2-3 orang perserta. Hal ini mempertimbangkan usai 
peserta didik yang masih berstatus anak usia dini. Ada beberapa prosedur yang dilakukan 
tim PKM dalam melaksanakan kegiatan ini:   

1. Tim PKM melakukan studi pendahuluan. Dimana TIM mengunjungi Lembaga mitra 
untuk mendapatkan gambaran awal terkait kebutuhan peserta didik. Studi ini 
dilakukan dalam bentuk observasi terhadap peserta didik dan wawancara informal 
pada tenaga pendidik. Prosedur ini sangatlah penting.  Indriasih et al. (2020) 
mengungkapkan bahwa materi pembelajaran yang diberiakan guru hendaknya 
disesuaikan dengan minat dan kebutuhan anak. Dengan demikian kegiatan 
pembelajaran benar-benar merupakan kegiatan yang bermakna sehingga dapat 
mecapai tujuan yang diharapkan.   

2. Setelah melaksanakan studi awal, tim mempersiakan rencana kegiatan. Dalam 
proses ini tim menentukan kegiatan- kegiatan yang akan dilaksanakan serta 
perlatan dan perlengkapan kegiatan finger painting.  Tidak lupa tim juga 
menentukan tahapantahapan kegiatan serta strategi pendampingan.   
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3. Langkah selanjutnya yaitu pelaksanaan kegiatan PKM. Tim membagi kegiatan 
menjadi 5 tahapan atau fase kegiatan. Tahapan-tahapan tersebut terdiri dari 
pembukaan, finger painting bebas, finger painting pada media  terbatas,  Refleksi, 
serta evaluasi.  

4. Tahapan terakhir pada kegiatan pengabdian ini adalah evaluasi kinerja tim. Tim 
Pengabdian melakukan evaluasi secara menyeluruh terhadap kegiatan yang  telah 
dilaksanakan. Tahapan ini dilakukan dengan observasi terhadap respon peserta 
serta melakukan interview kepada tim pengajar.   

  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kegiatan pengabdian ini bertema peningkatan kreativitas anak  usia dini melalui 
aktivitas  finger painting.  Pada dasarnya kegiatan ini memiliki target capaian diantaranya 
diharapkan peserta didik yang mengikuti kegiatan ini memiliki semangat yang tinggi dalam 
kegiatan pembelajaran. Selain itu, dengan diadakannya kegiatan Finger Painting diharapkan 
dapat membantu peserta didik  menjadi lebih kreatif serta produktif. Target yang ketiga, 
kegiatan Finger Painting ini dapat menjadikan peserta didik lebih percaya diri dan melatih 
motorik halusnya.   

Kegiatan PKM diawali dengan kegiatan pembuka. Kegiatan pembuka ini berupa 
kegiatan perkenalan. TIM masing masing memperkenalkan diri kepada peserta didik agar 
peserta didik merasa nyaman dengan keberadaan tim PKM. Selain memperkenalkan diri, tim 
juga memperkenalkan aktivitas yang akan dilaksankan peserta didik. Tim memperkenalkan 
apa itu finger painting dengan memperkenalkan peralatan yang akan digunakan oleh peserta 
didik. Peralatan yang dibutuhkan diantaranya yaitu kertas karton besar,  cat air warna warni, 
tabung cat air, kertas berisi pola gambar, serta lap tangan. Tim menjelaskan aturan-aturan 
selama kegiatan berlangsung dan membuat kesepakatan dengan peserta didik agar kegiatan 
berjalan lancar. Menurut Riyanto (2002) kesepakatan merupakan salah satu hal yang dapat 
dilakukan untuk membangun suasana kelas. Dengan kesepakatan kelas, peserta didik juga 
dilatih untuk meningkatkan kedisiplinan dalam kegiatan pembelajaran (Buchari, 2018).  

Selama proses kegiatan berlangsung, tim PKM menekankan pola interaksi dengan 
peserta didik. TIM PKM menerapkan pola interaksi banyak arah. Menurut Azzahra et al., 
(2019) pola komunikasi banyak arah akan memberikan keuntungan yaitu anak-anak 
menjadi lebih aktif dalam pembelajaran. Suasana kelas dengan model komunikasi seperti ini 
juga akan menjadi lebih ‘hidup’. Hal ini disebabkan pola komunikasi dua arah 
memungkinkan pertukaran informasi antara guru dan anak serta anak ke anak.   

Sebagai contoh, setelah kegiatan perkenalan diri dan penetapan kesepakatan, tim 
PKM memperkenalkan warna-warna yang akan digunakan saat kegiatan finger painting. Tim 
menggunakan 3 warna primer/ dasar serta 3 warna sekunder atau percampuran warna-
warna sekunder. Warna yang digunakan adalah warna merah, biru, kuning, hijau, jingga 
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serta ungu. Sebelum membagian peserta didiki tabung berisi warna-warna tersebut. Tim 
PKM memperkenalkan warna-warna tersebut serta kemungkinan percampuran warnanya 
dengan menerapkan pola interaksi segala arah. Kegiatan dirasa lebih hidup. Anak-anak 
peserta didikpun antusias untuk terlibat dalam interaksi.   

Kemudian tim PKM mulai mengarahkan peserta didik untuk masuk pada aktivtas 
finger painting. Pertama-tama peserta didik diberikan pengertian terkait apa itu finger 
painting. Tim membagi kegiatan menjadi dua tahapan. Tahap yang pertama, kegiatan 
dilakukan dengan menggunakan media melukis bebas.   Tim membentangkan kertas karton 
putih diatas meja sebagai media peserta didik menggoreskan cat warnanya. Tim 
memberikan contoh aktivitas finger painting. Pada awalnya peserta didik merasa kaku dan 
terkesan tidak mau menyentuhkan jari-jarinya pada cat air. Hal ini jelas membuktikan bahwa 
kegiatan semacam ini merupakan kegiatan baru bagi peserta didik. Mengatasi hal tersebut 
tim memberikan pendekatan berupa penjelasan bahwa kegiatan ini merupakan kegiatan 
yang menyenangkan. Cat warna yang digunakan juga merupakan cat yang aman digunakan 
bagi anak anak. Masing-masing pendamping juga memberikan contoh kepada peserta didik 
terkait apa yang bisa dilukiskan pada kertas yang telah disediakan. Gambar 1 menampilkan 
kegiatan  pendampingan awal tim PKM dalam mengenalkan aktivitas finger painting. Terlihat 
tim memberikan contoh diawal, untuk menumbuhkan rasa percaya diri peserta didik.   
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Gambar 1. Tim PKM mencontohkan aktivitas finger painting sebagai tahap perkenalan  

Setelah tahap perkenalan, setelah peserta didik dirasa nyaman mengikuti kegiatan, 
tim selanjutnya memberikan kebebasan bagi peserta didik untuk berkreasi menungkan 
pemikiran, perasaannya, serta kreatifitasnya dengan menggoreskan cat air yang berwarna 
warni. Hasibuan & Ningrum, (2016) menjelaskan teori Froebel mengenai cara mendidik yang benar.  

Berdasarkan teori tersebut memberikan banyak  kesempatan  kepada  anak  untuk sibuk     
dan     aktif     mengerjakan,     membuat,     dan menciptakan  sesuatu  atas  inisiatif  sendiri  
(ekspresi) merupakan metode mendidik yang benar. Sedangkan untuk orang dewasa 
menurut Britton (2021) perlu ikut berpartisipasi dengan memberikan dorongan , interaksi, 
dan juga beraada disana untuk mengawasi jika ada masalah yang mungkin muncul. Hal ini 
memberikan dampak yang positif. Peserta didik merasa lebih nyaman dalam berkegiatan 
dan tidak merasa diinterupsi. Gambar 2 menunjukkan peserta didik mulai terbiasa dengan 
kegiatan finger painting dan mulai bisa bereksplorasi menuangkan imajinasi dan 
kreativitasnya.   
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Gambar 2. Peserta didik menghasilkan karya lukis finger painting  sesuai imajinasi dan 
kreativitasnya  

  

Selanjutnya, kegiatan finger painting masuk ke tahap melukis pada media terbatas. 
Setalah berekspolorasi dengan diatas media kertas putih, peserta didik diberi kesempatan 
untuk melakukan finger painting dengan mengikuti pola atau gambar yang telah disediakan. 
Kegiatan ini bertujuan untuk melatih daya konsentrasi serta keterampilan anak dalam 
mengikuti instruksi yang diberikan.  Gambar 3 menampilkan aktivitas finger painting denga 
media gambar berpola.   
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Gambar 3. Peserta didik melukis pada gambar berpola ikan   

       Meskipun menggunakan gambar berpola peserta didik Nampak antusias  

 

  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

menggoreskan  cat  air.  Peserta  didik  menggunakan  imajinasi  dan  kreativitasnya  untuk  

mewarnai pola yag diberikan.  Tim pengabdian mendampingi dan memberikan arahan dengan  

tidak menginterupsi p eserta didik.    
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Gambar 4. Contoh hasil karya peserta didik dengan gambar berpola ikan   

  

Setelah kegiatan finger painting selesai, tim PKM memberikan kegiatan Ice Breaking. 
Kegitan ini dianggap perlu dilakukan mengingat karakteristik pembelajaran anak usia dini. 
Kegiatan yang interaktif, inspiratif, dan menyenangkan serta memotivasi peserta didik 
merupakan karakteristik pembelajaran anak usia dini. Selain itu, Krismawati, (2022) 
megungkapkan bahwa kegiatan tersbut harusla dapat melatih kreativitas dan kemandairian 
sesuai dengan minat dan bakat. Sehingga menurut Fajarudin, (2021) menerapkan kegiatan 
ice breaking  menjadi perlu dilakukan. Sejalan dengan hal tersebut Musyadad (2021) juga 
mengungkapkan bahwa ice breaking merupakan strategi yang tepat diterapkan mengingat 
ice breaking dapat menjadi kegiatan yang menyenangkan yang dapat diartikan sebagai 
pemecah situasi kebekuan fikiran atau fisik peserta didik. Dalam hal ini tim PKM 
memberikan kegiatan berupa bernyanyi dan menari. Hal ini juga sejalan dengan apa yang 
disampaikan oleh Salam & Apriyansyah (2022) bahwa kegiatan ice breaking  dapat dilakukan 
melalui kegiatan sebagai contoh permainan, gerak tubuh, dan bernyanyi. Menurut Salam dan 
Apriyansayah kegiatan ini dapat dilakukan dalam setiap kegiatan baik di awal, sedang atau 
diakhir pembelajaran. Hal ini juga yang menjadi pertimbangan tim untuk memberikan ice 
breaking pada akhir kegiatan. Tim PKM berharap agar peserta didik dapat memiliki ingatan 
yang menyenangkan terhadap kegiatan yang telah dilakukan karena kegiatan ice breaking 
yang diberikan mengandung nilai keakraban, komunikasi serta kerjasama tim.    
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Secara keseluruhan, kegiatan ini dapat dikatakan berhasil mencapai tujuannya. Bagi 
pengajar, kegiatan pengenalan finger painting mendapat sambutan yang baik. Tim pengajar 
menyampaikan bahwa kegiatan ini sangat menginspirasi. Dari hasil wawancara akhir, para 
pengajar di Lembaga mitrapun setuju bahwa kegiatan ini memberikan manfaat yang luar 
biasa terhadap peserta didik. Tim pengajarpun akan memfasilitasi kegiatan serupa bagi 
peserta didik di Lembaga mitra. Peserta didik pun terlihat antusias mengikuti kegiatan ini 
dari awal hingga kegiatan berakhir. Meskipun pada awalnya peserta didik merasa asing 
dengan kegiatan ini karena didapati bahwa peserta didik belum pernah melakukan kegiatan 
serupa, namun karena karakteristik kegiatan ini yang menawarkan kegiatan kreatif yang 
menyenangkan, peserta didik dapat dengan cepat beradaptasi.   

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

Gambar 5  Peserta didik mengikuti kegiatan  Ice Breaking    
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SIMPULAN  

Tim PKM Prodi Pendidikan Bahasa Inggris Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang 
melaksanakan kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat kepada anak usia dinisebagai 
bentuk kepedulian tim PKM terhadap pentingnya mengembangkan potensi anak usia dini 
menjadi insan yang kreatif. Kegiatan finger painting dilakukan pada Lembaga mitra 
berdasarkan hasil observasi awal. Dimana tim meemukan bahwa terlepas dari manfaat yang 
diberikan oleh kegiatan finger painting, kegiatan ini belum menjadi kegiatan yang 
dilaksanakan pada sekolah mitra. Tujuan kegiatan ini yaitu diantara mengenalkan kegiatan  
finger painting  kepada pengajar di sekolah mitra dan secara khusus sebagai upaya 
meningkatkan potensi kreativitas yang dimiliki oleh anak usia dini. Kegiatan yang 
dilaksanakan dengan menerapkan interaksi pola berbagai arah ini secara keseluruhan 
mendapat respon yang baik dan positif baik oleh pengajar maupun peserta di Lembaga mitra. 
Untuk itu kedepan sangat disarankan untuk memberikan kegiatan serupa dengan tngkap 
frekuensi yang lebih sering serta disesuaikan dengan usia peserta didik.   

  

UCAPAN TERIMA KASIH  

Tim Pengabdian Kepada Masyarakat Prodi Pendidikan Bahasa Inggris mengucapkan 
terimakasih kepada Prodi PIAUD STAI Miftahul Huda Subang yang telah mendukung 
terlaksananya kegiatan ini. Tim PKM secara khusus mengucapkan terima kasih kepada 
Lembaga Mitra yaitu Lembaga TPA Pinguin yang merupakan Lembaga pendidikan anak usia 
dini dibawan binaan darmawanita Pemprov sumatera Selatan yang telah memberi 
kesempatan untuk melaksanakan kegiatan PKM ini.   

  

  

DAFTAR PUSTAKA  
   

 Alijaya, A. (2018). Pendekatan Obyektif Dalam Tafsir Penciptaan Alam. Al Burhan: Jurnal 

Kajian Ilmu Dan Pengembangan Budaya Al-Qur’an, 18(2). 

https://journal.ptiq.ac.id/index.php/alburhan/article/view/103 

Alijaya, A. (2019). Argumen Ekopedagogi Dalam Al-Qur’an. Penerbit K-Media. 

https://books.google.com/books?hl=en&lr=&id=SxVEEAAAQBAJ&oi=fnd&pg=PR1&

dq=info:sVKGP5mzWc4J:scholar.google.com&ots=bIZ1H21gbz&sig=ZPMD_E9_2Bd8

uzCx5cC3Il5Un_g 

Alijaya, A. (2020). Konstruksi ‘Ubudiyah dalam Pembelajaran Perspektif Tafsir. Ar-Risalah: 

Jurnal Pendidikan Dan Keislaman, 7(2), 1–5. 

Alijaya, A. (2022). Peta Al-Jashshash Dalam Kajian Tafsir Fiqhy (Analisis terhadap Kitab Ahkam 

Al-Qur’an). AL-KAINAH: Journal of Islamic Studies, 1(2), 1–26. 



BAKTI MIFDA 

JURNAL PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 
Penerbit: P3M Sekolah Tinggi Agama Islam Miftahul Huda Subang 

Jl. Raya Rancasari Dalam No.B33, Rancasari, Kec. Pamanukan, Kabupaten Subang, Jawa Barat 41254 
                                      

  

12  
  

Asmawi, M., & Tarlam, A. (2023). Great Human Potential Islamic Perspective. MAQOLAT: 

Journal of Islamic Studies, 1(3), Article 3. https://doi.org/10.58355/maqolat.v1i3.15 

Hartini, K. D. H., Sukatma, & Parid, M. (2023). Peningkatan Kreatifitas Anak Melalui Kegiatan 

Mencap Dengan Menggunakan Pelepah Pisang Pada Kelompok B Di TKIT Cahaya Qolbu 

Tambakdahan: Kreativitas; Pelepah Pisang; JUPIDA : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 

Miftahul Huda, 1(1), Article 1. 

Julrissani, J., Parid, M., & Kusainun, N. (2020). Membangun Kreativitas Guru dalam 

Pembelajaran Tematik di SD Muhammadiyah Karangbendo. El Midad, 12(1), 1–17. 

Komarudin, O. (2021). Keberagamaan masyarakat Baduy muslim setelah konversi agama di 

Kecamatan Leuwidamar Lebak-Banten [PhD Thesis, Universitas Islam Negeri Sunan 

Gunung Djati]. https://etheses.uinsgd.ac.id/42032/ 

Komarudin, O. (2022). Landasan Teologis Pendidikan Sains Di Pondok Pesantren. AL-KAINAH: 

Journal of Islamic Studies, 1(1), 34–54. 

M Yunus, B., Nurhasanah, S., Irwansyah, S., & Saepulah. (2020). Religiusity of Indigenous 

Communities in Indonesia. International Journal of Psychosocial Rehabilitation, 24(7), 

4071–4077. 

Musyaddat, A., Rais, M. S., & Tarlam, A. (2024). AJARAN IMAM AL GHOZALI DALAM 

PEMBENTUKAN KARAKTER ANAK: AJARAN IMAM AL GHOZALI DALAM 

PEMBENTUKAN KARAKTER ANAK. JUPIDA : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 

Miftahul Huda, 1(2), Article 2. 

Nasrudiansyah, I., & Alijaya, A. (2023). Kajian Yuridis Undang-Undang No. 23 Tahun 2004 

Tentang Penghapusan Kekerasan dalam Rumah Tangga Ditinjau Berdasarkan Hukum 

Islam. MIM: Jurnal Kajian Hukum Islam, 1(1), 39–64. 

Nisa, H., Hidayat, A., & Parid, M. (2021). Relevansi Kesesuaian Kompetensi Dasar Dengan 

Materi Buku Ajar Matematika Kelas VI SD/MI. JKPD (Jurnal Kajian Pendidikan Dasar), 

6(1), Article 1. https://doi.org/10.26618/jkpd.v6i1.3531 

Nisa, H., Parid, M., Hidayat, A., & Mustofa, A. (2020). Relevansi Keterampilan Proses Sains 

Dalam Pembelajaran IPA Tingkat Sekolah Dasar Dengan Materi Ajar Tematik Kelas IV 

Tema 2. Al-Mudarris (Jurnal Ilmiah Pendidikan Islam), 3(2), 169–182. 

Nugraha, L. (2023). Pengembangan Model Pembelajaran Gogreen Untuk Meningkatkan 

Kemampuan Menulis Narasi Literasi Lingkungan Siswa Sekolah Dasar/Madrasah 

Ibtidaiyah [PhD Thesis, Universitas Pendidikan Indonesia]. 

http://repository.upi.edu/id/eprint/89671 

Nugraha, L., & Parid, M. (2023). IMPLEMENTATION OF THE GOGREEN MODEL IN 

OPTIMIZING ABILITY LITERACY WRITE NARRATION ELEMENTARY SCHOOL 

STUDENTS. El Midad, 15(2). 

https://journal.uinmataram.ac.id/index.php/elmidad/article/view/8082 

Nugraha, L., Saud, U. S., Hartati, T., & Damaianti, V. S. (2022). Profile of Learning 

Environmental Literacy in Elementary School. PrimaryEdu: Journal of Primary 

Education, 6(2), 211–222. 

Nugraha, L., Sa’ud, U. S., Hartati, T., Damaianti, V. S., & Puspita, R. D. (2022). Improving 

Indonesian Elementary School Students’ Writing Skill on Narrative Text using 

“GOGREEN” Learning Model. Specialusis Ugdymas, 1(43), 8963–8988. 



BAKTI MIFDA 

JURNAL PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 
Penerbit: P3M Sekolah Tinggi Agama Islam Miftahul Huda Subang 

Jl. Raya Rancasari Dalam No.B33, Rancasari, Kec. Pamanukan, Kabupaten Subang, Jawa Barat 41254 
                                      

  

13  
  

Parid, M., & Alif, A. L. S. (2020). Pengelolaan Sarana dan Prasarana Pendidikan. Tafhim Al-’Ilmi, 

11(2), Article 2. https://doi.org/10.37459/tafhim.v11i2.3755 

Parid, M., & Rosadi, R. (2020). Aliran Filsafat dalam Pendidikan Islam Ditinjau dari Perspektif 

Muhammad Jawwad Ridla. Journal of Islamic Education Policy, 4(2), Article 2. 

https://doi.org/10.30984/jiep.v4i2.1285 

Rifki, M. (2023). Internalisasi Nilai Kesantunan dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

Untuk Membentuk Karakter Religius Siswa Di Sekolah: Studi pada SMA Negeri 1 

Pamanukan Subang [PhD Thesis, Universitas Pendidikan Indonesia]. 

http://repository.upi.edu/id/eprint/90863 

Rifki, M., Riyadi, A., & Hasanah, H. (2023). Upaya Peningkatan Kemampuan Musik Anak 

Melalui Kegiatan Bermain Musik Dengan Barang Bekas Pada Kelompok B TK Alam 

Istiqomah Kecamatan Telukjambe Barat Karawang. Jurnal Ilmu Pendidikan (ILPEN), 

2(1), 76–89. 

Rifki, M., Sauri, S., Abdussalam, A., & Supriadi, U. (2022). Students’ Religious Character 

Development based on Exemplary: Study at MA Miftahul Huda Subang. Specialusis 

Ugdymas, 1(43), 7771–7787. 

Rifki, M., Sauri, S., Abdussalam, A., Supriadi, U., & Parid, M. (2022). Pengembangan Karakter 

Religius Peserta Didik Berbasis Keteladanan Guru Dalam Pembelajaran PAI. Edukasi 

Islami: Jurnal Pendidikan Islam, 11(4), 273–288. 

Rifki, M., Sauri, S., Abdussalam, A., Supriadi, U., & Parid, M. (2023). Internalisasi Nilai-Nilai 

Karakter melalui Metode Keteladanan Guru di Sekolah. Jurnal Basicedu, 7(1), Article 1. 

https://doi.org/10.31004/basicedu.v7i1.4274 

Ropei, A. (2020). Formulasi Hukum Perlindungan Hak Kekayaan Intelektual Dalam Kerangka 

Maqoshid As-Syari’ah. Jurnal Hukum Ekonomi Syariah, 4(02), Article 02. 

https://doi.org/10.26618/j-hes.v4i02.4259 

Ropei, A., Alijaya, A., Hasan, M. Z. A., & Fadhil, F. (2022). Rethinking the Minimum Age of 

Marriage Law in Indonesia: Insights from Muḥammad ‘Ābid al-Jābirī’s Epistemology. 

Asy-Syir’ah: Jurnal Ilmu Syari’ah Dan Hukum, 56(2), 245–264. 

Ropei, A., Huda, M., Alijaya, A., Fadhil, F., & Zulfa, F. (2023). Managing ‘Baligh’in four Muslim 

countries: Egypt, Tunisia, Pakistan, and Indonesia on the minimum age for marriage. Al-

Ahwal: Jurnal Hukum Keluarga Islam, 16(1), 112–140. 

Sulaeman, D., Rifki, M., & Utami, D. (2022). UPAYA MENINGKATKAN MOTORIK HALUS 

MELALUI PEMBUATAN KEMBANG KELAPA PADA KELOMPOK A DI TK 

MAHABBAH KECAMATAN MAJALAYA KABUPATEN KARAWANG. PEDIAMU: 

Journal of Education, Teacher Training and Learning, 2(1), 55–68. 

Syukur, A., Komarudin, O., Marjani, G. I., & Kahmad, D. (2021). Muslim Baduy: Conversion and 

Changing Identity and Tradition. Jurnal Penelitian, 181–196. 

Tarlam, A. (2015). ANALISIS DAN KRITIK METODE HERMENEUTIKA AL-QUR’AN 

MUḤAMMAD SHAḤRŪR. EMPIRISMA, 24(1). 

https://doi.org/10.30762/empirisma.v24i1.10 

Tarlam, A. (2022). Hermeneutik dan Kritik Bible. AL-KAINAH: Journal of Islamic Studies, 1(2), 

103–118. 



BAKTI MIFDA 

JURNAL PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 
Penerbit: P3M Sekolah Tinggi Agama Islam Miftahul Huda Subang 

Jl. Raya Rancasari Dalam No.B33, Rancasari, Kec. Pamanukan, Kabupaten Subang, Jawa Barat 41254 
                                      

  

14  
  

Tarlam, A. (2023a). HUBUNGAN AHKLAK TASAWUF (MORAL ETHIC) DALAM LAW 

AND SOCIAL CHANGES DI INDONESIA. De Jure Muhammadiyah Cirebon (DJMC), 

7, 15–20. 

Tarlam, A. (2023b). Potensi Hebat Manusia Perspektif Islam. Journal of Islamic Studies, 1(3). 

https://scholar.google.com/scholar?cluster=14145874365402098965&hl=en&oi=scholarr 

Tarlam, A. (2023c). Strategi Rasulallah Dalam Pendidikan Perspektif Tafsir Tarbawi. Al-

Mau’izhoh, 5, 226–241. 

Tarlam, A. (2023d). Studi Analisis Metodologi Tafsir Mafatih Al-Ghayb Karya Fakruddin Al-

Razi. AL-KAINAH: Journal of Islamic Studies, 2(1), 46–68. 

Uripah, U., Rifki, M., & Komarudin, O. (2023). Upaya Meningkatkan Karakter Anak Usia Dini 

Melalui Bermain Bahan Alam Kelompok A RA Darul Ma’arif Pamanukan Subang: 

Meningkatkan karakter anak dengan media bahan alam. JUPIDA: Jurnal Pendidikan Anak 

Usia Dini Miftahul Huda, 1(1), 43–56. 

Utami, I. H., & Parid, M. (2021). The Role of Pai Teachers in Building Children’s Religious 

Attitudes In the Industrial Revolution 4.0. Belajea: Jurnal Pendidikan Islam, 6(1), 55–72. 

Yuhana, Y., & Tarlam, A. (2023). Memahami Tugas Manusia Dari Segi Agama Islam. 

KAMALIYAH: Jurnal Pendidikan Agama Islam, 1(1), 34–44 

  

  

  

  

  

  

  

  

  
  
  
  
  
 


